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Abstract: The purpose of this research is to improve the process and result quality of speaking skill with the use 
of Quantum model in the fifth grade student of SDN 01 Palur on the academic year of 2012/2013. This research 
has the form of Classroom Action Research (CAR) that consist of two cycles and each cycle comprised four 
phases, namely: (1) planning, (2) implementation, (3) observation, and (4) reflection. The data collecting 
technique used is observation, in-depth interview, test, and learn document. The data analysis technique applied 
is interactive analysis model having three components, that are data reduction, data presentation, and drawing 
conclusion or verification. Based on the results of the research, a conclusion is drawn that the use of Quantum 
model can improve the process and result quality of speaking skill in the fifth grade student of SDN 01 Palur on 
the academic year of 2012/2013.  This can be proved by the increasing percentage of students' attitudes on 
aspects of interest, liveliness, cooperation, and seriousness in first cycle and second cycle. In first cycle, 
percentage classical attitudes of the students is an interest of  86,95%, 78,26% students' activeness, cooperation 
82,60%, and the earnestness is 86,95%. In second cycle percentage classical attitudes of the students improve be 
an interest of  91,30%, 86,95% students' activeness, cooperation 86,95%, and the earnestness is 91,30%. The 
result quality be proved the classical learning completeness is 17,39%. In first cycle, the classical learning 
completeness is 65,21%. After the treatment of second cycle, the classical learning completeness is 86,95%. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil keterampilan berbicara dengan 
menggunakan model Quantum pada peserta didik kelas V SDN 01 Palur tahun ajaran 2012/2013. Penelitian ini 
berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari empat tahap, 
yaitu: (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi, dan (4) refleksi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan kajian dokumen. Teknik analisis data tang digunakan 
adalah model analisis interaktif meliputi tiga buah komponen yaiyu reduksi data, sajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa model Quantum dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil keterampilan berbicara pada peserta didik kelas V SDN 01 Palur tahun 
ajaran 2012/2013. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya persentase sikap peserta didik pada aspek 
minat, keaktifan, kerja sama, dan kesungguhan pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I persentase klasikal sikap 
peserta didik adalah  minat 86,95%, Keaktifan 78,26%, kerja sama 82,60%, dan kesungguhan 86,95%. Pada 
siklus II persentase klasikal peserta didik adalah minat 91,30%, Keaktifan 86,95%, kerja sama 86,95%, dan 
kesungguhan 91,30%. Kualitas hasil dibuktikan dengan hasil tes awal sebelum tindakan (prasiklus) ketuntasan 
klasikal 17,39%. Pada siklus I ketuntasan klasikal 65,21%. Setelah tindakan pada siklus II nilai ketuntasan 
klasikal 86,95%. 
 
Kata kunci: Keterampilan berbicara, Quantum 
 
Keterampilan berbahasa mencakup em-
pat aspek, yaitu keterampilan menyimak, ke-
terampilan berbicara, keterampilan membaca, 
dan keterampilan berbicara. Keempat kete-
rampilan tersebut pada dasarnya merupakan 
satu kesatuan atau merupakan catur tunggal. 
(Tarigan, 2008:1). Salah satu keterampilan 
berbahasa yang sangat penting adalah kete-
rampilan berbicara karena sebagai media ko-
munikasi lisan yang efektif. 
Tarigan (2008:16) berpendapat bahwa 
berbicara adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
menyatakan serta menyampaikan pikiran, ga-
gasan dan perasaan. Setiap orang mengang-
gap mudah berbicara, tetapi tidak semua me-
miliki keterampilan berbicara secara baik dan 
benar. Oleh sebab itu pembelajaran keteram-
pilan berbicara perlu mendapatkan perhatian 
khususnya di Sekolah Dasar (SD). Keteram-
pilan berbicara penting diajarkan karena de-
ngan keterampilan itu seorang peserta didik 
akan mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir, membaca, menulis dan menyimak.                        
Berdasarkan hasil pre test di kelas V 
SDN 01 Palur, ditemukan bahwa keterampi-
lan berbicara di sekolah tersebut masih ku-
rang diperhatikan. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai prasiklus keterampilan berbicara, dari 
23 peserta didik hanya 4 anak atau 17,39% 
yang peserta didik yang mencapai nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ 68, 
sedangkan 19 peserta didik lainnya mempe-
roleh nilai ≤ 68. Hal ini dikarenakan pembe-
lajaran berbahasa masih terletak pada kete-
rampilan menyimak, membaca dan menulis, 
sehingga menyebabkan peserta didik tidak 
bisa menyampaikan pesan/informasi dalam 
bahasa lisan secara baik. Peserta didik sering-
kali kurang percaya diri, berkeringat dingin 
dan lupa tentang apa yang ingin disampaikan 
jika berdiri di depan kelas untuk berbicara. 
Kondisi ini dimungkinkan karena rendahnya 
penguasaan peserta didik akan topik yang 
dibahas sehingga peserta didik tidak mampu 
memfokuskan hal-hal yang akan disampai-
kan. Permasalahan rendahnya keterampilan 
berbicara tersebut juga terjadi pada peserta 
didik kelas V SDN 01 Palur. 
Tindakan perbaikan untuk mengatasi 
masalah tersebut dapat dilakukan dengan di-
terapkannya model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat mening-
katkan kualitas proses dan hasil keterampilan 
berbicara adalah Model Pembelajaran Quan-
tum. 
          Dalam kegiatan pembelajaran seorang 
guru harus menggunakan sebuah model pem-
belajaran dalam pelaksanaannya, agar kegia-
tan pembelajaran dapat terlaksana dengan 
baik. Para ahli sudah banyak mengembang-
kan model pembelajaran guna dapat mengop-
timalkan hasil belajar peserta didik. Salah sa-
tu model pembelajaran tersebut adalah Mo-
del Pembelajaran Quantum. DePorter (2010 
:34) menjelaskan bahwa Quantum Teaching 
adalah penggubahan bermacam-macam inte-
raksi yang ada di dalam dan di sekitar mo-
men balajar.  
A’la (2010:54-55) berpendapat bahwa 
Model Pembelajaran Quantum adalah pengu-
bah pembelajaran yang meriah dengan segala 
suasana serta menyertakan segala kaitan inte-
raksi dan perbedaan yang memaksimalkan 
momen belajar dan berfokus pada hubungan 
dinamis dengan lingkungan kelas. Seningga 
pembelajaran akan terasa menyenagkan bagi 
peserta didik dan peserta didik akan lebih 
mudah mempelajari materi pembelajaran 
yang di sampikan oleh guru. Dalam pembela-
jaran dengan menggunakan Model Quantum 
terdapat enam tahapan atau kerangka peren-
canaan yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, De-
monstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Taha-
pan tersebut biasa disebut TANDUR. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SDN 01 Palur, kecamatan Mojolaban, kabu-
paten Sukoharjo pada semester genap. Sub-
jek penelitian adalah peserta didik kelas V 
SDN 01 Palur tahun ajaran 2012/2013 yang 
berjumlah 23 peserta didik, terdiri dari 11 pe-
serta didik laki-laki dan 12 peserta didik pe-
rempuan dengan bapak Supardi, A.Md seba-
gai guru kelas. 
Prosedur penelitian yang digunakan a-
dalah penelitian tindakan kelas yang terdiri 
dari 2 siklus. Setiap siklus dilakukan dalam 
empat tahapan kegiatan sesuai dengan pen-
dapat Arikunto (2006) yaitu : perencanaan, 
pelaksanaan (tindakan), observasi dan reflek-
si. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah dokumentasi, observasi langsung, wa-
wancara mendalam, dan tes. 
Uji validitas data pada penelitian ini  
yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi 
metode. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model analisis interaktif. Miles dan 
Huberman (dalam Iskandar 2009) mengemu-
kakan bahwa teknik interaktif terdiri empat 
langkah, yaitu: pengumpulan data, reduksi 




Pada kondisi awal terlihat minat, ke-
aktifan, kerjasama dan kesungguhan peserta 
didik masih sangat rendah dalam megikuti 
pembelajaran. Berikut ini adalah nilai proses 
keterampilan berbicara peserta didik pada 
prasiklus yang disajikan dalam bentuk Tabel 
1. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penilaian 
Proses pada Prasiklus 




1 Minat 15 65,21 
2 Keaktifan 10 43,47 
3 Kerja sama 11 47,82 
4 Kesungguhan 16 69,56 
Berdasarkan Tabel 1 tersebut dapat di-
lihat bahwa hasil penilaian proses prasiklus, 
dari 23 peserta didik yang mengikuti pembe-
lajaran pada aspek minat hanya 15 peserta 
didik, keaktifan 10 peserta didik, kerja sama 
11 peserta didik dan kesungguhan 16 peserta 
didik. 
Keterampilan berbicara peserta didik 
juga masih rendah. Hal ini dipengaruhi oleh 
penilaian proses yang masih rendah pula. 
Rendahnya keterampilan berbicara ditun-
jukkan dengan hasil test prasiklus, dari 23 
peserta didik hanya 4 peserta didik yang me-
menuhi KKM (68) dan masih ada 19 peserta 
didik lainnya belum memenuhi KKM. 
Berikut ini adalah nilai hasil keteram-
pilan berbicara peserta didik pada prasiklus 
yang disajikan dalam bentuk Tabel 2. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara pada Prasi-
klus 




1 48-57 12 52,17 
Tidak 
Tuntas 
2 58-67 7 30,43 
Tidak 
Tuntas 
3 68-77 4 17,39 Tuntas 
4 78-87 0 0 Tuntas 
5 88-97 0 0 Tuntas 
Jumlah 23 100  
Nilai rata-rata = 1364 : 23 = 59,30 
Tingkat Ketuntasan Klasikal = 4 : 23 x 100%  





Berdasarkan data  Tabel 2,  dapat dili-
hat bahwa peserta didik yang mendapat nilai 
68 dalam keterampilan berbicara sebanyak 
4 peserta didik atau 17,39%, sedangkan 19 
peserta didik lainnya atau 82,60% mendapat 
nilai <68. Nilai rata-rata prasiklus yaitu 59, 
30. Nilai terendah adalah 48 dan nilai ter-
tinggi yaitu 76. 
Setelah pelaksanaan tindakan pada si-
klus I dengan menerapkan model pembela-
jaran Quantum, nilai proses dan hasil kete-
rampilan berbicara peserta didik mengalami 
peningkatan, namun belum mencapai indi-
kator ketercapaian 85% dari seluruh jumlah 
peserta didik. Berikut ini adalah nilai proses 
keterampilan berbicara peserta didik pada 
siklus I yang disajikan dalam bentuk Tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penilaian 
Proses pada Siklus I 




1 Minat 20 86,95 
2 Keaktifan 18 78,26 
3 Kerja sama 19 82,60 
4 Kesungguhan 20 86,95 
Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat dili-
hat bahwa jumlah peserta didik meningkat 
pada setiap aspek nilai dalam penilaian pro-
ses keterampilan berbicara dari prasiklus. As-
pek minat terdapat 20 peserta didik, keaktifan 
18 peserta didik, kerja sama 19 peserta didik 
dan kesungguhan 20 peserta didik. 
Berikut ini adalah nilai hasil keteram-
pilan berbicara peserta didik pada siklus I ya-
ng disajikan dalam bentuk Tabel 4. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara pada Siklus 
I 




1 48-57 1 4,34 
Tidak 
Tuntas 
2 58-67 7 39,43 
Tidak 
Tuntas 
3 68-77 13 56,52 Tuntas 
4 78-87 2 8,69 Tuntas 
5 88-97 0 0 Tuntas 
Jumlah 23 100  
Nilai rata-rata = 1574 : 23 = 68,43 
Tingkat Ketuntasan Klasikal = 15 : 23 x 100% 







Berdasarkan data Tabel 4, dapat dilihat 
bahwa peserta didik yang memperoleh nilai 
68 sebanyak 15 peserta didik atau 65,21%, 
sedangkan 8 peserta didik lainnya  atau 34,78 
%, mendapat nilai < 68 dengan nilai rata-rata 
adalah 68,43. Nilai terendah adalah 60 dan 
nilai tertinggi yaitu 82.  
Hal ini berarti bahwa telah terjadi pe-
ningkatan dari prasikus ke siklus I. Namun, 
hasil akhir masih belum mencapai indikator 
ketercapaian 85% dari seluruh jumlah peserta 
didik yang memperoleh nilai diatas atau 
sama dengan KKM (≥68). Masih ada bebe-
rapa peserta didik yang masih mengalami 
kesulitan saat berbicara di depan kelas, peser-
ta didik masih kurang percaya diri dan lupa 
akan berbicara apa saat berada di depan ke-
las. Dengan demikian perlu diadakan perbai-
kan, di antaranya: memperbaiki media pem-
belajaran, memotivasi peserta didik agar be-
rani dan percaya diri tampil berbicara di de-
pan kelas, menciptakan situasi belajar yang 
lebih menyenangkan bagi peserta didik dan 
menyarankan kepada peserta didik untuk me-
ngembangkan imajinasi dan kreatifitas diri 
saat berbicara di depan kelas. 
Berdasarkan hasil refleksi, peningkatan 
yang terjadi selama siklus I belum mencapai 
indikator kinerja yang ditetapkan yakni sebe-
sar 85%. Dengan demikian diperlukan ada-
nya tindak lanjut yaitu pelaksanaan siklus II 
untuk mencapai hasil yang ditargetkan. Pada 
perencanaan siklus II nantinya akan lebih di-
tekankan pada kekurangan yang terjadi pada 
siklus I sehingga diharapkan pembelajaran 
pada siklus II dapat mencapai indikator ke-
tercapaian yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II se-
makin lebih baik. Berdasarkan hasil observa-
si aktivitas peserta didik yang dilakukan saat 
pembelajaran di kelas pada siklus II, peserta 
didik terlihat lebih aktif, percaya diri dan 
bersungguh-sungguh serta sebagian besar su-
dah dapat berbicara dengan baik di depan 
kelas, tetapi masih ada beberapa peserta didik 
yang masih belum terampil berbicara di 
depan kelas. Apabila peningkatan keterampi-
lan berbicara pada siklus II sudah mencapai 
indikator kinerja yang diharapkan yaitu 
sebesar 85% dari seluruh jumlah peserta di-
dik memperoleh nilai diatas atau sama de-
ngan KKM (≥68), maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini berhasil dan tidak perlu 
dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
Berikut ini adalah nilai proses kete-
rampilan berbicara peserta didik pada siklus 
II yang disajikan dalam bentuk Tabel 5. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Penilaian 
Proses pada Siklus II 




1 Minat 22 95,65 
2 Keaktifan 21 91,30 
3 Kerja sama 20 86,95 
4 Kesungguhan 21 91,30 
Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat dike-
tahui jumlah peserta didik yang berminat 
mengikuti pembelajaran keterampilan berbi-
cara ada 22 peserta didik, keaktifan 21 peser-
ta didik, kerja sama 20 peserta didik dan ke-
sungguhan ada 21 peserta didik. Berdasarkan 
tabel tersebut dapat diketahui bahwa peni-
laian proses keterampilan berbicara pada si-
klus II meningkat dari siklus 1 dan sudah me-
menuhi kriteria ketuntasan yaitu sebesar 85% 
dari seluruh jumlah peserta didik. 
Berikut ini adalah nilai hasil kete-
rampilan berbicara peserta didik pada siklus 
II yang disajikan dalam bentuk Tabel 6. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara pada Siklus 
II 




1 48-57 0 0 
Tidak 
Tuntas 
2 58-67 3 13,04 
Tidak 
Tuntas 
3 68-77 13 56,52 Tuntas 
4 78-87 4 17,39 Tuntas 
5 88-97 3 13,04 Tuntas 
Jumlah 23 100  
Nilai rata-rata = 1728 : 23 = 75,13 






Berdasarkan data Tabel 6, dapat diketa-
hui bahwa peserta didik yang memperoleh 
nilai 68 sebanyak 20 peserta  didik atau 86 
,95%, sedangkan 3 peserta didik lainnya  atau 
13, 04%, mendapat nilai <68 dengan nilai ra-
ta-rata adalah 75,13. Nilai terendah adalah 64 
dan nilai tertinggi yaitu 94. 
Dengan demikian dari hasil penelitian 
tersebut, dapat diketahui bahwa peningkatan 
keterampilan berbicara dengan menggunakan 
model Quantum, dikatakan berhasil karena 
telah mencapai target indikator ketercapaian 
yaitu 85% peserta didik memperoleh nilai di 
atas atau sama dengan KKM (68). Oleh ka-




Model pembelajaran Quantum adalah 
model pembelajaran yang dapat menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga 
dapat menyingkirkan hambatan belajar serta 
memaksimalkan momen belajar dengan guru 
sebagai komposer pembelajaran. Hal ini seja-
lan dengan pendapat DePorter (2010) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran Quantum 
berdasar pada konsep “Bawalah dunia mere-
ka (peserta didik) ke dunia kita (guru), dan 
antarkan dunia kita (guru) ke dunia mereka 
(peserta didik)”sehingga pembelajaran pasti 
menyenangkan bagi peserta didik dan guru.  
A’la (2010:34) berpendapat bahwa Mo-
del pembelajaran Quantum adalah pengubah 
pembelajaran yang meriah dengan segala 
suasananya serta menyertakan segala kaitan 
interaksi dan perbedaan yang memaksimal-
kan momen belajar dan berfokus pada hu-
bungan dinamis dengan lingkungan kelas. 
Dengan diterapkannya model pembe-
lajaran Quantum terbukti dapat meningkat-
kan kualitas proses dan hasil keterampilan 
berbicara pada peserta didik. Hal ini dibuk-
tikan dengan adanya peningkatan penilaian 
proses dan hasil keterampilan berbicara  oleh 
peserta didik pada tiap siklusnya. Pening-
katan tersebut dapat dilihat dari pencapaian 
nilai rata-rata dan persentase ketuntasan kete-
rampilan berbicara pada prasiklus, siklus I 
dan siklus II. 
Pada kondisi awal (prasiklus) sebelum 
guru menerapkan model pembelajaran Quan-
tum nilai rata-rata kelas adalah 59,30 dengan 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 17, 
39% atau hanya 4 peserta didik yang berhasil 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KK 
M=68). Penilaian proses pada aspek minat 
terdapat 15 anak, keaktifan 10 anak, kerja 
sama 11 anak, dan kesungguhan 16 anak. 
Setelah dilakukan tindakan dengan 
menerapkan model Quantum pada siklus I 
terjadi peningkatan yang signifikan, nilai 
rata-rata kelas meningkat menjadi 68,43 de-
ngan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
65, 21% atau 15 peserta didik berhasil men-
capai KKM. Dengan kata lain telah terjadi 
peningkatan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 47,82%. Penilaian proses pada aspek 
minat terdapat 20 anak, keaktifan 18 anak, 
kerja sama 19 anak, dan kesungguhan 20 
anak. 
Pada siklus I pembelajaran secara u-
mum sudah berlangsung baik dan efektif, te-
tapi persentase ketuntasan belum mencapai 
target indikator yang ditetapkan sebesar 85%. 
Oleh karena itu, peneliti bersama guru me-
lanjutkan tindakan ke siklus II. Dengan per-
baikan kinerja guru maupun motivasi kepada 
peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiat-
an pembelajaran berbagai peningkatan dapat 
diperoleh kembali di siklus II. Pada siklus II 
nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 75,13 
dengan persentase ketuntasan klasikal sebe-
sar 86,95% atau 20 peserta didik berhasil 
mencapai KKM. Penilaian proses peserta di-
dik untuk aspek minat terdapat 22 anak, ke-
aktifan 21 anak, kerja sama 20 anak, dan ke-
sungguhan 21 anak. Pencapaian yang dipero-
leh justru di atas target indikator yang dite-
tapkan.  
Peningkatan tersebut juga disertai ada-
nya peningkatan aktivitas peserta didik dan 
kinerja guru. Secara keseluruhan hasil obser-
vasi aktivitas peserta didik pada siklus I ter-
masuk dalam kategori baik dengan skor rata-
rata sebesar 2,13. Pada siklus II aktivitas pe-
serta didik termasuk dalam kategori sangat 
baik dengan skor rata-rata yang diperoleh m-
meningkat menjadi 4,12. Selanjutnya untuk 
penilaian kinerja guru terjadi pula peningka-
tan, secara keseluruhan kinerja guru dalam 
pembelajaran pada siklus I sudah baik de-
ngan skor rata-rata sebesar 2,82. Pada siklus 
II skor rata-rata kinerja guru meningkat men-
jadi 3,25 termasuk dalam kategori sangat ba-
ik.  
Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh 
hasil penelitian Dinasti Anisia Rizki (2011) 
dengan kesimpulan bahwa penerapan model 
pembelajaran Quantum dapat meningkatkan 
hasil belajar IPS pada pokok bahasan per-
juangan mempersiapkan kemerdekaan indo-
nesia peserta didik kelas V SDIT Insan Ka-
mil Karanganyar. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Quantum tepat 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus yaitu siklus I dan siklus II dengan meng-
gunakan model pembelajaran Quantum da-
lam pembelajaran bahasa indonesia pokok 
bahasan berbicara pada peserta didik kelas V 
SDN 01 Palur, dapat ditarik simpulan bahwa 
penerapan model pembelajaran Quantum da-
pat meningkatkan keterampilan berbicara pe-
serta didik kelas V SDN01 Palur tahun ajaran 
2012/2013.  
Peningkatan tersebut ditunjukkan deng-
an adanya peningkatan kualitas proses dan 
hasil pada setiap siklusnya, yaitu  kualitas 
proses sebelum tindakan aspek minat hanya 
15 anak, keaktifan 10 anak, kerja sama 11 
anak dan kesungguhan 16 anak. Kemudian 
pada siklus I meningkat menjadi aspek minat 
terdapat 20 anak, keaktifan 18 anak, kerja 
sama 19 anak dan kesungguhan 20 anak. 
Pada siklus II meningkat lagi menjadi aspek 
minat 22 anak, keaktifan 21 anak, kerja sama 
20 anak dan kesungguhan ada 21 anak. 
Peningkatan kualitas hasil keterampilan 
berbicara juga menunjukkan peningkatan 
setiap siklusnya, yaitu nilai rata-rata pra-
siklus yaitu 59,30 dengan nilai terendah 
adalah 48 dan nilai tertinggi yaitu 76. Pada 
siklus I mengalami peningkatan menjadi nilai 
rata-rata adalah 68,43 dengan nilai terendah 
adalah 60 dan nilai tertinggi yaitu 82. Serta 
pada siklus II juga mengalami peningkatan 
menjadi nilai rata-rata adalah 75,13. Nilai 
terendah adalah 64 dan nilai tertinggi yaitu 
94. 
Peningkata keterampilan berbicara juga 
dapat dilihat dari persentase ketuntasan pe-
serta didik. Pada kondisi awal yang mendapat 
nilai sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM)  68 dalam keterampilan berbicara 
sebanyak 4 anak atau 17,39%, sedangkan 19 
peserta didik lainnya atau 82,60% mendapat 
nilai < 68. Penerapan model Quantum yang 
dimulai pada siklus I memberikan dampak 
yang positif bagi peserta didik. Terjadi pe-
ningkatan yang signifikan, pada siklus I pe-
serta didik yang memperoleh nilai  68 se-
banyak 15 anak atau 65,21%, sedangkan 8 
peserta didik lainnya  atau 34,78%, mendapat 
nilai < 68. Selanjutnya pada siklus II peserta 
didik yang memperoleh nilai  68 sebanyak 
20 anak atau 86,95%, sedangkan 3 peserta di-
dik lainnya  atau 13, 04%, mendapat nilai 
<68. 
Dengan demikian, terbukti bahwa pe-
nerapan model Quantum berhasil menin-
gkatkan keterampilan berbicara pada peserta 
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